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RINGKASAN

Teknologi Tensiohigrometri Digital untuk Penentuan Karakteristik
Hidraulik Tanah

Pemahaman mengenai karakteristik hidraulik tanah dalam kondisi tidak jenuh (vadose-
zone) semakin penting di masa depan untuk menjelaskan gerakan larutan di dalam tanah.
Untuk itu diperlukan peralatan laboratorium yang dapat mengukur distribusi pori dan
konduktivitas hidraulik pada contoh tanah yang sama.

Pada tahun I telah dihasilkan sensor tensiometer dan higrometer digital yang telah
terstandarisasi yang telah diuji untuk penentuan kurva retensi tanah. Tensiometer dibuat
dari bahan dasar Gipsum (CaSO4.nH,O) dengan indikator perubahan resistensi gips
mengikuti perubahan potensial air tanah (V). Higrometer dibuat dari keping jajar logam
tahan karat dengan indikator perubahan kapasitans matriks tanah mengikuti perubahan
Kadar air tanah (8). Fungsi matematis sensor dan matriks tanah yang diukur dimasukkan
dalam algoritma, dan disimpan dalam IC. Data yang dihasilkan dikirim ke komputer dan
dapat diolah kembali dengan komputer.

Hasil penelitian terhadap tanah alami dengan tekstur lempung (loam) dengan 2 sensor
tensiometer menunjukkan kemampuan sensor yang baik dalam mendeteksi fenomena
Ketidakseragaman kadar air dalam contoh tanah pada arah vertikal. Perbedaan nilai
tegangan semakin jelas ketika gerakan air didominasi oleh pori mikro pada tegangan di
atas 15.000hPa. Uji statistik terhadap simpangan nilai kadar air sensor higrometer yang
dilakukan dengan teknik gravimetri menunjukkan nilai Se yang rendah, tetapi simpangan
semakin meningkat dengan menurunnya kadar air tanah di bawah 0,300cm3.cm-3.

Pemanfaatan sensor tensiometer dan higrometer dengan teknik tensiohigrometri untuk
menentukan kurva retensi air tanah pada contoh tanah alami menunjukkan korelasi yang
sangat baik terhadap kurva retensi hasil fungsi empiris van Genuchten. Simpangan mulai
rerjadi pada kadar air di bawah 0.200cm’.cm™ atau tegangan di atas 15.000hPa.

Peralatan  tensiohigrometri digital ini mampu menentukan kurva retensi air tanah,
~onduktivitas hidraulik tidak jenuh, porositas tanah, dan BV tanah di laboratorium pada
contoh tanah dalam ring sampler. Pada penelitian tahun ke-II akan dikembangkan sistem
cenvimpanan data dengan data-logger sehingga peralatan dapat berfungsi secara
“tomatis. Peralatan tensiohigrometti semacam ini dapat menjadi alternatif jika peralatan
nanci tekan keramik dan oven tanah yang mahal tidak tersedia di laboratorium.

s.zta Kunci:  fensiohigrometer digital, retensi air tanah, karakteristik hidraulik tanah




SUMMARY

Determination of Soil Hydraulic Characteristic using Digital
Tensiohigrometry

Understanding on unsaturated soil hydraulic properties is important in the future to have
explanation on solute movement in the soil. Laboratory equipment detecting pore
distribution as well as soil hidraulic conductivity on the same soil sample play important
role to detect soil water dynamic.

Digital tensiometer and hygrometer sensors with standardization has been produced and
tested for soil water retention curve determination in the first year of the research.
Tensiometer measuring soil water potential (W) is made from Gipsum (CaSO4.nH,0)
with resistence method, and hygrometer detecting soil water volumetric content (6,) is
constructed from two metal parallel plate with capacitance method. Mathematical
function of the sensors in correlation to soil medium water characteristic embedded in
algoritma function and saved in the Integrated Circuit (IC).Furthermore, accumulated
data were sended to computer and can be recalculated.

Result of the experiment on undisturbed soil sample from loam textural class with 2
tensiometers showed the sensor capability to detect inhomogenity of soil water content in
vertical section. The soil water tension difference were significant as the movement
dominated by the micro pores under water tension more than 15000hPa. Statistical
difference test using Se-value to the deviation of the water content showed by
hygrosensor in compare to tensiogravimetric method showed increasing difference with
reduction of soil water content under 0.300cm’.cm™.

Aplication of the two sensors in tensiohigrometric method to determine soil water
retention curve of natural soil sample showed a very closed correlation to the van
Genuchten empirical soil water function. Significant deviation started when the water
content under 0.200m> .cm™ or the water tension over 15000hPa.

The produced digital tensiohigrometry is an efficient equipment to determme 5011 water
retention curve, unsaturated hydraulic conductivity, soil por *“*‘; i '
'_Ete soil sample in the laboratory. In the second yea1 researc

Il be developed, so the equipment will be fully auio—
__‘iwi tensiohygrometer could be an alternative laboratory equ1pment for the pressure
rlate apparatus and soil oven.
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